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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

daun tapak dara (C. roseus (L.) G. Don.) terhadap S. epidermidis dan P. 

aeruginosa, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kadar senyawa alkaloid pada ekstrak daun tapak dara yaitu sebesar 

82,08±0,82 mg AE/g. 

2. Ekstrak daun tapak dara pada konsentrasi 75% mempunyai diameter 

zona hambat terbesar yaitu 7,4 mm pada S. epidermidis dan 8,14 mm 

pada P. aeruginosa sehingga aktivitas antibakteri dikategorikan 

sedang.  

3. Ekstrak daun tapak dara memiliki konsentrasi hambat minimum 

terhadap bakteri P. aeruginosa pada konsentrasi 30% dan bakteri S. 

epidermidis pada konsentrasi 45%.  

B. Saran 

Saran untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya mengenai 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun tapak dara (C. roseus) yaitu: 

1. Menggunakan metode ekstraksi yang berbeda seperti perkolasi atau 

sonikasi untuk mengetahui perbandingan diameter zona hambat. 

2. Menguji metabolit sekunder selain alkaloid pada ekstrak etanol daun 

tapak dara. 

3. Konsentrasi yang digunakan pada uji KHM (konsentrasi hambat 

minimum) dapat dilakukan variasi konsentrasi lebih rendah dari 30% 
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pada bakteri P. aeruginosa dan lebih rendah dari konsentrasi 45% pada 

bakteri S. epidermidis.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Standarisasi Simplisia 

a. Sari Larut Air 

Pengulangan 1→ Bobot Sari = 0,1925 gram 

     Bobot Sari Total  = 
100 𝑚𝐿

10 𝑚𝐿
 × 0,1925= 1,925 g 

     Persentase Sari Larut Air = 
1,925 𝑔𝑟𝑎𝑚

5 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100%= 38,5% 

Pengulangan 2 → Bobot Sari = 0,1787 

                        Bobot Sari Total  = 
100 𝑚𝐿

10 𝑚𝐿
 × 0,1787 = 1,787 gram 

                        Persentase Sari Larut Air = 
1,787 𝑔𝑟𝑎𝑚

5 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100%= 35,74% 

Pengulangan 3 → Bobot Sari = 0,1622 

                        Bobot Sari Total  = 
100 𝑚𝐿

10 𝑚𝐿
 × 0,1622 = 1,622 gram 

                        Persentase Sari Larut Air = 
1,622 𝑔𝑟𝑎𝑚

5 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100%= 32,44% 

Pengulangan 4 → Bobot Sari = 0,1773 

                        Bobot Sari Total  = 
100 𝑚𝐿

10 𝑚𝐿
 × 0,1773 = 1,773 gram 

                        Persentase Sari Larut Air = 
1,773 𝑔𝑟𝑎𝑚

5 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100%= 35,46% 

Pengulangan 5 → Bobot Sari = 0,1827 

                        Bobot Sari Total  = 
100 𝑚𝐿

10 𝑚𝐿
 × 0,1827 = 1,827 gram 

                        Persentase Sari Larut Air = 
1,827 𝑔𝑟𝑎𝑚

5 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100%= 36,54% 

Rata-Rata → 
38,5+35,74+32,44+35,46+36,54

5
 = 35,736 ± 2,192 

 

 
Gambar 21. Sari Larut Air 

 

b. Sari Larut Etanol 
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Pengulangan 1→ Bobot Sari = 0,1575 gram 

     Bobot Sari Total  = 
100 𝑚𝐿

10 𝑚𝐿
 × 0,1575= 1,575 g 

     Persentase Sari Larut Etanol = 
1,575 𝑔𝑟𝑎𝑚

5 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100%= 31,5% 

Pengulangan 2 → Bobot Sari = 0,1641 

                        Bobot Sari Total  = 
100 𝑚𝐿

10 𝑚𝐿
 × 0,1641 = 1,641 gram 

                        Persentase Sari Larut Etanol= 
1,641 𝑔𝑟𝑎𝑚

5 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100%= 32,82% 

Pengulangan 3 → Bobot Sari = 0,1598 

                        Bobot Sari Total  = 
100 𝑚𝐿

10 𝑚𝐿
 × 0,1598 = 1,598 gram 

                        Persentase Sari Larut Etanol= 
1,598 𝑔𝑟𝑎𝑚

5 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100%= 31,96% 

Pengulangan 4 → Bobot Sari = 0,1812 

                        Bobot Sari Total  = 
100 𝑚𝐿

10 𝑚𝐿
 × 0,1812 = 1,812 gram 

                        Persentase Sari Larut Etanol = 
1,812 𝑔𝑟𝑎𝑚

5 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100%= 36,24% 

Pengulangan 5 → Bobot Sari = 0,151 

                        Bobot Sari Total  = 
100 𝑚𝐿

10 𝑚𝐿
 × 0,1827 = 1,51 gram 

                        Persentase Sari Larut Etanol = 
1,51 𝑔𝑟𝑎𝑚

5 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100%= 30,2% 

Rata-Rata → 
31,5+32,82+31,96+36,24+30,2

5
 = 32,805 ± 2,272 

 

 
Gambar 22. Sari Larut Etanol 
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c. Kadar Air 

Kadar Air %Kadar air Standar Deviasi 

Pengulangan 1 6.4 0.222530897 

Pengulangan 2 6.58 

Pengulangan 3 6.18 

Pengulangan 4 6.7 

Pengulangan 5 6.7 

Rata-rata 6.512 
 

 

Pengulangan 1 Pengulangan 2 Pengulangan 3 Pengulangan 4 Pengulangan 5 

     
 

d. Kadar Abu Total 

Pengulangan 1 → 
15,0812−15,2966

2
 × 100% = 10,77% 

Pengulangan 2 → 
16,1934−16,3852

2
 × 100% = 9,59% 

Pengulangan 3 → 
16,6194−16,8019

2
 × 100% = 9,125% 

Pengulangan 4 → 
10,8609−11,053

2
 × 100% = 9,605% 

Pengulangan 5 → 
16,0026−16,2189

2
 × 100% = 10,815% 

Rata-Rata → 
10,77+9,59+9,125+9,605+10,815

5
 = 9,981 ± 0,765 

 

 
Gambar 23. Kadar Abu Total 

 

Lampiran 2. Ekstrak 

%Rendemen = 
22,1396

150
 x 100% = 14,76% 
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Gambar 24. Hasil Ekstraksi Maserasi Daun Tapak Dara 

 

Lampiran 3. Uji Fitokimia 

 
Gambar 25. Uji Fitokimia Kualitatif Alkaloid 

 

Tabel 9. Hasil Perhitungan Uji Kuantitatif Alkaloid Ekstrak Daun Tapak Dara 

Sampel Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi x 

(µg/mL) 

X 

(mg/mL) 

KTF 

(mg 

/AE/g 

sampel) 

Rata-

rata 

ST.DEV 

Ekstrak 

Daun 

Tapak 

Dara 

1000 0,441 81,65 0,08 81,65 82,08 0,82 

0,439 81,11 0,08 81,11 

0,444 82,46 0,08 82,46 

0,442 81,92 0,08 81,92 

0,447 83,27 0,08 83,27 

 

Lampiran 4. Uji Kemurnian Bakteri 

  
Gambar 26. Uji Katalase P.aeruginosa 
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Gambar 27. Uji Katalase S.epidermidis 

 

 
Gambar 28. Uji Pengecatan Gram P.aeruginosa 

 

 
Gambar 29. Uji Pengecatan Gram S.epidermidis 

 

 
Gambar 30. Uji Nitrat P.aeruginosa 
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Gambar 31. Uji Nitrat S.epidermidis 

 

 
Gambar 32. Uji Karbohidrat Glukosa P.aeruginosa 

 

 

 
Gambar 33. Uji Karbohidrat Laktosa P.aeruginosa 

 

 
Gambar 34. Uji Karbohidrat Sukrosa P.aeruginosa 

 

 
Gambar 35. Uji Karbohidrat Glukosa S.epidermidis 
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Gambar 36. Uji Karbohidrat Laktosa S.epidermidis 

 

 
Gambar 37. Uji Karbohidrat Sukrosa S.epidermidis 

 

 
Gambar 38. Uji Motilitas P.aeruginosa 

 

 
Gambar 39. Uji Motilitas S.epidermidis 

 

Lampiran 5. Zona Hambat 

 
Gambar 40. Uji Zona Hambat P.aeruginosa 
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Tabel 10. Hasil Analisis SPSS Uji Duncan Zona Hambat P.aeruginosa 

 Jumlah 

Kuadrat 

dF Rata-rata 

kuadrat 

F Signifikansi 

Antar grup 3457,826 5 691,565 773,866 0,000 

Di dalam 

grup 

21,448 24 0,894   

Jumlah 3479,274 29    

 

Tabel 11. Hasil Analisis SPSS One Way ANOVA Zona Hambat P.aeruginosa 

Perlakuan N Perlakuan 

1 2 3 4 5 

Kontrol Negatif 5 0,0000     

Konsentrasi 45% 5  6,3780    

Konsentrasi 60% 5  7,4140 7,4140   

Konsentrasi 75% 5   8,1400   

Kontrol positif 

krim 

5    22,2300  

Kontrol positif 

kaplet 

5     31,4300 

Sig.  1,000 0,96 0,236 1,000 1,000 

 

 
Gambar 41. Uji Zona Hambat S.epidermidis 

 

Tabel 12. Hasil Analisis SPSS Uji Duncan Zona Hambat S.epidermidis 

 Jumlah 

Kuadrat 

dF Rata-rata 

kuadrat 

F Signifikansi 

Antar grup 3409,303 5 681,861 475,226 0,000 

Di dalam 

grup 

34,436 24 1,435   

Jumlah 3443,738 29    

 

 

Tabel 13. Hasil Analisis SPSS One Way ANOVA Zona Hambat S.epidermidis 

Perlakuan N Perlakuan 

1 2 3 4 5 

Kontrol Negatif 5 0,0000     

Konsentrasi 45% 5  5,2240    

Konsentrasi 60% 5  6,2800 6,2800   
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Konsentrasi 75% 5   7,4400   

Kontrol positif 

krim 

5    24,2800  

Kontrol positif 

kaplet 

5     28,9600 

Sig.  1,000 0,176 0,139 1,000 1,000 

 

 

Lampiran 6. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

 

Tabel 14. Hasil Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Daun Tapak Dara Terhadap 

P.aeruginosa 

Kontrol

+ 

     
Kontrol

_ 

     
Ekstrak 

15% 

  

 

  
Ekstrak 

30% 

 
    

Ekstrak 

45% 

     
Ekstrak 

60% 

     

Ekstrak 

75% 
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Tabel 15. Hasil Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Daun Tapak Dara Terhadap 

S.epidermidis 

Kontrol

+ 

     

Kontrol

- 

     

Ekstrak

15% 

     

Ekstrak 

30% 

     

Ekstrak 

45% 

     

Ekstrak 

60% 

     

Ekstrak 

75% 
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Lampiran 7. Identifikasi Tanaman Tapak Dara 

 
Gambar 42. Surat Determinasi Tanaman Tapak Dara 
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Lampiran 8. Sertifikat P.aeruginosa 

 
Gambar 43. Sertifikat Bakteri P.aeruginosa
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Lampiran 9. Sertifikat Bakteri S.epidermidis 

 
Gambar 44. Sertifikat Bakteri S.epidermidis 

 

 

 


